BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan laporan tugas akhir penciptaan yang telah disusun, dapat

disimpulkan bahwa langkah-langkah pembuatan Katalog Anotasi Karya Busana

Lia Mustafa 2015-2024 melalui beberapa tahapan penting, yaitu:

1.

Melakukan wawancara dengan Lia Mustafa sebagai langkah awal
pengumpulan informasi.

Menghimpun data koleksi yang dimiliki Lia Mustafa.

Mengklasifikasikan data dankarya berdasarkan tahun.

Menyusun konten katalog anotasi ke dalam layout yang telah dirancang
sebelumnya.

Membuat kemasan katalog beserta penyimpanan digital berupa goole drive
yang memuat soft file katalog.

Mencetak katalog-anotasi dalam bentuk fisik.

Melakukan proses pengemasan-akhir terhadap katalog yang telah dicetak.

Salah satu kendala utama dalam penyusunan katalog anotasi ini adalah

tersebarnya arsip yang dimiliki oleh Lia Mustafa. Meskipun Lia Mustafa sering

mengikuti berbagai show, baik di dalam maupun luar negeri, dokumentasi dari

kegiatan tersebut tersebar di berbagai platform pribadi Lia Mustafa.

Adapun hasil akhir dari katalog anotasi ini mencakup beberapa poin penting

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Katalog ini menampilkan koleksi karya busana Lia Mustafa pada tahun
2015 hingga 2024.

Total koleksi yang ditampilkan dalam katalog berjumlah 35 tema dengan
minimal satu tema berisi tiga karya.

Tema pada karya busana Lia Mustafa meliputi: Absurd, Bali Vibes, Blow
Up, Cross Border, DisTruction, Ekosistem Nusantara, Eugene, Gray Zone,
Healing, Hidden, Hidden Mask, InCognito, Jati, Jogja Batik Mataram,
Magis, Mask, Mataram, Millenious, Millenious, Millenious, Millenious,
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8.

Millenious, Modest Fashion Wear, Modest Fashion Wear, Mozaik Merapi,
Nusaibah, Peri, Robo, Se-Akan, Se-Sek, Sheba, Silver Woman, Sorong is
My New Denim, Tikar Natuna, Wota Wati.

Jenis karya yang dimuat hanya karya busana Lia Mustafa pada rentang
waktu 2015 hingga 2024.

Struktur isi katalog meliputi penjelasan tentang katalog anotasi, daftar isi,
halaman persembahan, profil Lia Mustafa, Ciri Khas Desain Lia Mustafa ,
bibliografi serta karya busana Lia Mustafa tahun 2015-2024.

Katalog tersedia dalam dua format: versi cetak berbentuk buku dan versi
digital yang disimpan dalam google drive.

Dimensi katalog cetak berukuran 33 ¢cm x 21 cm, menggunakan hard cover
dengan sampul berwarna maroon.

Katalog dikemas dalam kotak hard cover.

B. SARAN

1.

Bagi Institusi Pendidikan

a. Tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi bahan atau materi ajar yang
didukung penuh agar semakin banyak referensi pengarsipan karya seni.

b. Dianjurkan untuk memperluas cakupan objek penelitian agar hasilnya
dapat menjadi referensi yang lebih kaya bagi penelitian serupa di masa
mendatang.

c. Disarankan memilih objek penciptaan, baik berupa seniman maupun
institusi seperti museum, yang memiliki sistem pengarsipan yang
terkelola dengan baik.

Bagi Lia Mustafa

a. Disarankan untuk memberikan perhatian lebih terhadap arsip karya agar
dapat terorganisir secara baik jika sewaktu dibutuhkan.

Bagi Masyarakat

Diharapkan tugas akhir ini dapat membantu masyarakat menemukan

sumber informasi yang relevan dengan cepat karena setiap data dilengkapi

ringkasan isi, ruang lingkup dan tujuan dokumen.
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b. Masyarakat dapat meningkatkan efisiensi pencarian sumber bacaan
sehingga tidak perlu membuka banyak dokumen satu per satu untuk

menghemat waktu dan tenaga.
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